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A. [bookmark: _Toc206613832]Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media pembelajaran spinning wheel untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran IPS, maka dari itu dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan media pembelajaran spinning wheel dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII-B MTS Assalam Banyuresmi, dilaksanakan sesuai prosedur melalui dua tahap, yaitu perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, guru membagi peserta didik menjadi lima kelompok yang masing-masing beranggotakan lima orang, kemudian meminta setiap perwakilan setiap kelompok untuk memutar media spinning wheel yang memuat pertanyaan, memutar ulang, hadiah, dan zonk. Setiap kelompok diberi tiga kali kesempatan untuk memutar ulang sehingga memperoleh pertanyaan, kemudian melakukan diskusi kelompok dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Selanjutnya, peserta didik kembali kembali ke tempat duduk untuk mengerjakan tes secara individu dengan jujur tanpa berdiskusi, sehingga kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.
2. Hasil belajar peserta didik dalam penerapan media pembelajaran spinning wheel, dilaksanakan dalam II siklus. kelompok 1 mengalami peningkatan sebesar 30% dari nilai 63 pada siklus I menjadi 82 pada siklus II. Kelompok 2 mengalami peningkatan sebesar 32,81% dari nilai 64 pada siklus I menjadi 85 pada siklus II. Kelompok 3 mengalami peningkatan sebesar 36,36% dari nilai 66 pada siklus I menjadi 90 pada siklus II. Kelompok 4 mengalami peningkatan sebesar 54% dari nilai 63 pada siklus I menjadi 97 pada siklus II. Kelompok 5 mengalami peningkatan sebesar 38,81% dari nilai 67 pada siklus I menjadi 93 pada siklus II. Dapat disimpulkan bahwa kelompok 4 mencapai hasil tertinggi dengan rata-rata 63 pada siklus I dan meningkat menjadi 97 pada siklus II, sehingga mengalami peningkatan sebesar 54%. Sementara itu, kelompok 1, memiliki rata-rata hasil belajar terendah dengan peningkatan hanya sebesar 30%, dari 63 pada siklus I menjadi 82 pada siklus II. Oleh karena itu, penerapan media pembelajaran spinning wheel dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPS di kelas VIII-B MTS Assalam Banyuresmi.
3. Media spinning wheel mampu mendorong munculnya respon positif dari mayoritas peserta didik, seperti meningkatnya semangat belajar, keterlibatan dalam diskusi, serta fokus terhadap materi yang diajarkan. Meskipun demikian, selama proses pembelajaran ditemukan beberapa kendala baik dari pihak guru maupun peserta didik. Guru menghadapi tantangan dalam pengaturan waktu dan keterbatasan dalam penguasaan teknis penggunaan media, sedangkan peserta didik menunjukkan respon yang bervariasi dengan sebagian diantaranya kurang percaya diri, enggan berpartisipasi aktif, dan tidak konsentrasi saat kegiatan berlangsung. Oleh sebab itu, penggunaan media ini perlu didukung oleh perencanaan yang terstruktur dan pendekatan yang tepat agar seluruh peserta didik dapat terlibat secara maksimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. 












B. [bookmark: _Toc206613833]Implikasi
Sebagai hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas, peneliti menyampaikan beberapa temuan tentang upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan media pembelajaran spinning wheel, yaitu sebagai berikut:
1. Penerapan media spinning wheel dapat menjadi salah satu opsi untuk meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Guru dapat menggunakan media ini untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama pada materi yang sulit dipahami. Oleh karena itu, guru perlu memahami cara menggunakan media spinning wheel secara efektif dan mengembangkan strategi pembelajaran yang relevan.  
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran spinning wheel efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan  media spinning wheel sebagai komponen pembelajaran yang efektif. Dengan demikian, kurikulum dapat menjadi lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
3. Penelitian ini menunjukkan bahwa media spinning wheel dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun, untuk peneliti lanjutan nanti masih diperlukan untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran spinning wheel pada mata pelajaran lain dan sekolah yang berbeda agar dapat mengetahui bagaimana media ini dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berfikir kritis dan kreatif.





C. [bookmark: _Toc206613834]Rekomendasi
Selama proses penelitian tindakan kelas, peneliti menemukan beberapa temuan yang dapat dijadikan sebagai referensi untuk memberikan rekomendasi sebagi berikut:

1. Bagi Sekolah
Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, sekolah sebaiknya mengintegrasikan media spinning wheel dalam proses belajar untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar peserta didik. Guru dapat memanfaatkan media ini untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Selain itu sekolah perlu menyediakan pelatihan bagi guru untuk megoptimalkan penggunaan media spinning wheel dan melakukan evaluasi terhadap efektivitasnya. Maka dengan langkah ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efektif bagi peserta didik.

2. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi guru mengenai cara mengoptimalkan penggunaan media spinning wheel untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, penelitian ini  dapat berkontribusi pada pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan.

3. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini dapat membantu peserta didik memahami bagaimana media ini dapat mempengaruhi hasil belajar mereka. Dengan fokus pada motivasi, keterlibatan aktif, dan pemahaman materi, penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Selain itu, penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan kerja sama tim peserta didik, serta memberikan wawasan tentang cara efektif menggunakan media spinning wheel dalam proses pembelajaran.

4. Bagi Peneliti lain
Bagi peneliti lain yang berminat dengan media pembelajaran spinning wheel, sebaiknya memilih materi, kelas, dan sekolah yang berbeda untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif dan lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan saat ini.
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